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Abstrak Implementasi perilaku hidup bersih dan sehat masih tergolong rendah di wilayah pesisir yang 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya perilaku hidup 

bersih dan sehat serta kondisi sanitasi lingkungan. Kurangnya fasilitas sanitasi yang memadai sehingga 

akan berdampak langsung terhadap risiko penyakit berbasis lingkungan dan menurunkan kualitas hidup 

masyarakat pesisir. Sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi dan pendampingan tentang perilaku hidup bersih dan sehat sebagai langkah awal dan strategis 

dalam meningkatkan sanitasi lingkungan wilayah pesisir. Metode pengabdian yang dilakukan dengan 

penyuluhan dan diskusi bersama perangkat desa dan masyarakat Desa Pasiran Kecamatan Bantan 

Kabupaten Bengkalis dan analisa yang digunakan dengan metode pre test dan post untuk mengukur 

tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat memberikan peningkatan pemahaman dan pengetahuan masyarakat pesisir terhadap perilaku 

hidup bersih dan sehat. Hasil pre test dan post test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dari 

65% menjadi 90% dengan peningkatan sebesar 25%. Dan kegiatan ini juga memberikan gambaran 

kondisi sanitasi lingkungan di wilayah pesisir sehingga kegiatan ini bermanfaat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat pesisir mengenai perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, perlu dukungan dari 

puskesmas melalui kader selalu memberikan informasi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat kepada 

masyarakat pesisir. 

Kata Kunci: perilaku hidup bersih dan sehat; sanitasi lingkungan; masyarakat pesisir 

Abstrac The implementation of clean and healthy living behaviors is still relatively low in coastal areas 

due to a lack of understanding and knowledge among the community about the importance of clean and 

healthy living behaviors and environmental sanitation conditions. The lack of adequate sanitation 

facilities will have a direct impact on the risk of environment-based diseases and reduce the quality of life 

of coastal communities. Therefore, this community service activity aims to provide education and 

guidance on clean and healthy living behaviors as an initial and strategic step in improving environmental 

sanitation in coastal areas. The community service method involves counseling and discussions with 

village officials and the community of Pasiran Village, Bantan District, Bengkalis Regency, and analysis 

using pre-test and post-test methods to measure the success of this community service activity. The 

results of the community service activity showed an increase in the understanding and knowledge of 

coastal communities regarding clean and healthy living behaviors. The pre-test and post-test results 

indicated an increase in knowledge from 65% to 90%, representing a 25% improvement. Additionally, 

this activity provided an overview of the environmental sanitation conditions in coastal areas, thereby 

benefiting the enhancement of coastal communities' knowledge about clean and healthy living behaviors. 

Furthermore, support from health centers through community health workers is needed to consistently 

provide information. 
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PENDAHULUAN  

Wilayah pesisir memiliki tantangan dalam menghadapi masalah sanitasi lingkungan. 

Kondisi alam pesisir (air laut, pasang surut, kondisi tanah berlumpur, banjir rob, intrusi 

air laut) dapat memperparah masalah pencemaran dan kebersihan. Beberapa wilayah 

pesisir menghadapi keterbatasan fasilitas sanitasi termasuk jamban yang tidak memadai, 

akses air bersih yang terbatas, saluran pembuangan limbah rumah tangga ke laut dan 

masih banyak praktik buang air besar sembarangan (Simanjorang et al., 2023).  

Kondisi ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat pesisir 

mengenai penerapan perilaku hidup bersih dan sehat seperti tidak cuci tangan dengan 

sabun, tidak memiliki jamban sehat dan buang air besar sembarangan, sumber air 

minum yang tidak diolah dengan baik, sampah rumah tangga yang tidak diolah sehingga 

dapat menimbulkan dampak bagi kesehatan masyarakat (Khan & Paul, 2023). 

Pengetahuan yang rendah bagi masyarakat pesisir ini juga berpengaruh pada praktik 

baik mengenai sanitasi di wilayah pesisir sehingga keberhasilan perilaku hidup bersih 

dan sehat bukan cuma tergantung pengetahuana atau attitude, tetapi implementasi nyata 

dan ketersediaan sarana sanitasi (Dupai et al., 2017)  

Persentase rumah tangga yang masih buang air besar sembarangan (BABS) di Riau 

pada tiga tahun terakhir sebanyak 4,14% tahun 2022, 2,64% tahun 2023 dan 1,32% 

tahun 2024. Meskipun ada kemajuan namun masih ada sebagian rumah tangga tanpa 

jamban yang layak sehingga kondisi ini perlu dilakukan intervensi khususnya pada 

beberapa daerah pesisir tertentu (Bappenas, 2024).  

Kebersihan lingkungan yang buruk juga berkaitan dengan penurunan kualitas hidup 

dan ekonomi masyarakat pesisir seperti biaya pengobatan, dan kehilangan produktivitas. 

Studi di Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa infrastruktur sanitasi (jamban, saluran air, 

sumber air bersih) dan peran stakeholder serta gender sangat berpengaruh. Dengan kata 

lain bahwa edukasi saja tidak mencukupi jika fasilitas mendukung tidak ada. Faktor-

tertentu seperti aspek sosio-kultural, peran gender, infrastruktur, dan peran pemangku 

kepentingan (stakeholder) sangat mempengaruhi perilaku sanitasi masyarakat pesisir. 

(Susilawati et al., 2022) (Susilawati et al., 2023).  

Dengan kondisi sanitasi yang buruk maka akan menimbulkan penyakit bawaan air 

dan lingkungan yang akan sering muncul dan dialami oleh masyarakat wilayah pesisir 

antara lain diare, infeksi cacing, ISPA, penyakit kulit, stunting pada anak, kematian bayi 

http://conference.unri.ac.id/
https://doi.org/10.31258/unricsce.7.587-594


Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat, Pekanbaru, 2025-10-16 

Unri Conference Series: Community Engagement. Volume 7 

conference.unri.ac.id 

ISSN 2685-9017 

 
 
 
 

589 
 

(Boafo et al., 2024). Kejadian stunting bisa dikaitkan dengan kondisi sanitasi sebagai 

salah satu penyebab tidak langsung. Sehingga memperbaiki sanitasi salah satu yang 

dapat dilakukan dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (Jolly et al., 2023).  

Selain itu, sumber air dan pengolahan yang belum optimal di wilayah pesisir membuat 

mayoritas masyarakat mengalami masalah kulit (Nasution et al., 2023) 

Mengatasi hal ini bahwa pendidikan langsung (counseling) berhasil meningkatkan 

pengetahuan lansia terhadap perilaku hidup bersih dan sehat yang rentan terhadap 

penyakit sanitasi (Oktaviana et al., 2024). Selain itu, intervensi yang dilakukan di 

sekolah meningkatkan pengetahuan dan praktik perilaku hidup bersih dan sehat 

sehingga di wilayah pesisir bisa menjadi titik kunci edukasi (Levan et al., 2021). Dan 

dengan edukasi dan praktik selain meningkatkan pengetahuan juga mengurangi 

penyakit sanitasi dan memperbaiki status gizi (Shapu et al., 2021) (Jolly et al., 2023). 

Kondisi ini menjadi dasar pentingnya dilakukan program pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk memberikan edukasi dan pendampingan tentang perilaku hidup bersih 

dan sehat sebagai langkah awal dan strategis dalam meningkatkan sanitasi lingkungan 

wilayah pesisir.  

 

METODE PENERAPAN 

Metode pelaksanaan kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ialah penyuluhan dan 

berdiskusi dengan masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk memberikan 

edukasi dan pendampingan tentang perilaku hidup bersih dan sehat sebagai langkah 

awal dan strategis dalam meningkatkan sanitasi lingkungan di wilayah pesisir. Dengan 

harapan setelah kegiatan ini selesai dilaksanakan adanya peningkatan pengetahuan 

masyarakat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.  

 

 Lokasi dan Waktu Pengabdian  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Pasiran, Kecamatan Bantan, 

Kabupaten Bengkalis, pada hari Rabu dan Kamis tanggal 7-8 Mei 2025. Pemilihan 

lokasi didasarkan kategori wilayah pesisir. 

 

Alat ukur ketercapaian 

Alat ukur ketercapaian yang digunakan adalah kuesioner yang diisi oleh peserta 

penyuluhan. Kuesioner tersebut berisikan tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan 

sehat dan praktiknya. Kuesioner ini dibagikan kepada peserta sebelum penyuluhan 

dimulai dan sesudah penyuluhan dilakukan  (pre dan post test) yang bertujuan untuk 

mengukur keberhasilan kegiatan penyuluhan ini dilakukan. Kegiatan penyuluhan ini 

diikuti sebanyak 30 orang yang terdiri dari kelompok masyarakat Desa Pasiran, 

Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis,  
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HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat di 

Desa Pasiran, Bantan, Bengkalis ini diikuti sebanyak 30 perwakilan peserta (Gambar 1). 

Peserta penyuluhan terdiri dari kelompok masyarakat desa. Kegiatan pengabdian ini 

mengharapkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi berdasarkan keinginan dan 

inisiatif masyarakat dengan output peningkatan pengetahuan bagi masyarakat. Sehingga 

kegiatan ini bermanfaat bagi masyarakat Desa Pasiran, Kecamatan Bantan, Kabupaten 

Bengkalis. Kegiatan penyuluhan ini berjalan lancar sesuai dengan jadwal dan susunan 

acara yang telah dibuat oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Begitu juga 

keterlibatan aktif masyarakat sebagai peserta yang hadir saat penyuluhan berlangsung 

dapat dilihat pada gambar 1. Ada beberapaa manfaat dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini antara lain adalah: 

a. Adanya peningkatan kesadaran masyarakat tentang PHBS, masyarakat di 

wilayah pesisir menjadi lebih sadar akan pentingnya perilaku hidup bersih dan 

sehat, termasuk mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan air minum, 

membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan lingkungan rumah 

sehingga dapat memberikan dampak positif bagi kondisi sanitasi lingkungan di 

wilayah pesisir khususnya di Desa Pasiran, Kecamatan Bantan, Kabupaten 

Bengkalis. 

b. Edukasi yang telah telah dilakukan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat 

juga dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat dan membantu mencegah 

penyebaran penyakit berbasis lingkungan seperti diare, ISPA dan penyakit kulit 

sehingga akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir dengan 

lingkungan yang lebih sehat dan bersih. 

c. Meningkatkan partisipasi aktif dari masyarakat sehingga dengan adanya 

penyuluhan dan diskusi bersama masyarakat menjadi sarana untuk berbagi ilmu 

dan sharing kepada masyarakat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat yang 

akan berdampak secara berkelanjutan terhadap kebiasaan hidup bersih dan sehat.  
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Gambar 1. Tim pengabdian kepada masyarakat foto bersama peserta 

Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh peserta dengan antusias dari peserta yang ditandai 

dengan beberapa pertanyaan yang diajukan dari peserta saat dilakukan sesi diskusi 

(Gambar 2). Hal ini dapat menambah ilmu bagi peserta yang mengikuti penyuluhan 

mengenai perilaku hidup bersih dan sehat. Dari pertanyaan yang muncul bahwa banyak 

perilaku yang tidak dilakukan seperti cuci tangan pakai sabun, sampah rumah tangga 

yang tidak diolah melainkan dibakar sendiri dipekarangan rumah. Hal ini terjadi karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat 

untuk mengurangi penyakit sanitasi yang dapat ditimbulkan dari sanitasi yang buruk di 

lingkungan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Narasumber menjelaskan materi dan diskusi 

Sehingga ketercapaian kegiatan ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat yang didapatkan dari 

pengisian kuesioner pre dan post test (Gambar 3). Dari hasil ini menunjukkan bahwa 

adanya peningakatan yang signifikan bagi masyarakat yang telah mengikuti penyuluhan 

perilaku hidup bersih dan sehat sehingga mampu untuk menerapkan praktik baik di 

lingkungan dan memberikan dampak positif bagi sanitasi lingkungan.  

 

 

  

 

 

 

 

65

90

0 20 40 60 80 100

PRE TEST

POST TEST

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat

Perilaku hidup bersih dan sehat

http://conference.unri.ac.id/


Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat, Pekanbaru, 2025-10-16 

Unri Conference Series: Community Engagement. Volume 7 

conference.unri.ac.id 

ISSN 2685-9017 

 
 
 
 

592 
 

 

 

Gambar 3. Grafik pre-post test 

Keberlanjutan dan tindak lanjut dari kegiatan penyuluhan mengenai perilaku hidup 

bersih dan sehat ini dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat dengan berbagai cara antara lain adalah: 

a. Membentuk kader atau relawan dari warga lokal Desa Pasiran yang sudah terlatih 

saat kegiatan ini berlangsung yang bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 

masayarakat dan melakukan pengawasan perilaku hidup bersih dan sehat 

b. Pembangunan fasilitas pendukung secara sederhana misalnya pembangunan fasilitas 

cuci tangan pakai sabun yang melibatkan peran aktif dari masyarakat 

 

KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat di Desa Pasiran, Kecamatan Bantan, Kabupaten 

Bengkalis telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa manfaat dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain adalah: peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang PHBS, masyarakat di wilayah pesisir menjadi lebih sadar akan 

pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat dan dapat membantu mencegah penyebaran 

penyakit berbasis lingkungan seperti diare, ISPA dan penyakit kulit sehingga akan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir dengan lingkungan yang lebih sehat 

dan bersih. Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perilaku hidup bersih 

dan sehat. Hasil pre test dan post test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dari 65% menjadi 90% dengan peningkatan sebesar 25%. Dan kegiatan ini juga 

memberikan gambaran kondisi sanitasi lingkungan di wilayah pesisir sehingga kegiatan 

ini bermanfaat meningkatkan pengetahuan masyarakat pesisir mengenai perilaku hidup 

bersih dan sehat. Selain itu, perlu dukungan dari puskesmas melalui kader selalu 

memberikan informasi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat kepada masyarakat 

pesisir di Desa Pasiran, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis. 
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